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THE STUDENT’S RESPONSE TO THE LECTURER’S PERFORMANCE IN
AREA OF THE HEALTH POLYTECHNIC OF KEMENKES DENPASAR

IN 2010

I Wayan Jana1, Ni Nengah Ariati2, Ida Ayu Made Sri Arjani3

Abstract. The improvement of education services especialy in health field more
increase become the public’s attention that it is led to intense competition in
the quality of education services. The health polytechnic of Denpasar is one of
some college in the health field that exist under the ministry of health and
have status of public. The health polytechnic of Denpasar still have to pay
attention to quality and service in order to remain competitive with other
college. Therefore, carried out a research to know how does the student’s respond
to the lecturer’s performance so that it can be used as reference to make
improvements to the institution. This research was a descriptive research with
main objective to create an overview about a condition objectively. The
population in this research were the students in second and fourth semester in
academic year of 2009/2010 with number of sample equal to 213 people. The
collection of data were by distributing questionnaires to 5 Likert scale to the
sample. Data of student’s response to the lecturer’s performance was processed
by looking for the mean score of each question and calculate the grand mean
by the way sum average score each item divided by the number of items. The
results shows that the lecturer’s performance in the nursing major was sufficient
category with percentage 71.25%, the lecturer’s performance in midwifery
major was good category (83.59%), the lecturer’s performance in the dental
health major was sufficient category with percentage of 77.38%; the lecturer’s
performance in the nutrition major was sufficient category with percentage
72.03%; and the lecturer’s performance in the sanitation major was sufficient
with percentage of 75.56%. The  leaders party should be more motivate the
lecturer in the field of health polytechnic Denpasar to more improve its
performance by conducts supervision, improve facilities and infrastructure and
training in order to support the lecturer performance.
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1,3 Dosen Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Denpasar
2 Dosen Jurusan Gizi Poltekkes Denpasar

Perkembangan dan peningkatan jasa
pelayanan pendidikan khususnya di bidang
kesehatan semakin menjadi perhatian
masyarakat menyebabkan ketatnya
persaingan kualitas pelayanan pendidikan
tersebut. Sementara itu sikap dan
pengetahuan masyarakat sebagai
konsumen semakin kritis menimbulkan
tuntutan-tuntutan untuk mendapatkan
pelayanan yang berkualitas tinggi.

Komitmen akan kualitas pelayanan yang
berorientasi pada konsumen merupakan
prasyarat utama dalam menunjang
keberhasilan usaha, terutama pada usaha
di bidang jasa. Kualitas jasa sangat
tergantung dari siapa dan bagaimana jasa
tersebut diberikan (Hasan, 2009).
Salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas institusi pendidikan yaitu melalui
peningkatan kinerja dosen dalam
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Berdasarkan data yang terekam di Bagian
Akademik Poltekkes Denpasar, pada
perencanaan proses belajar mengajar
sebagian besar dosen tidak membuat SAP
(Satuan Acara Pembelajaran). Pada awal
PBM hanya sebagian dosen yang
memberikan silabus sebagai rencana
pembelajaran yang akan dicapai dan
sebagian menyerahkan setelah PBM
berjalan serta ada yang tidak memberikan
silabus sampai kuliah berakhir.
Berdasarkan latar belakang tersebut perlu
dilakukan penelitian mengenai tanggapan
mahasiswa terhadap kinerja dosen di
lingkungan Poltekkes Denpasar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tanggapan mahasiswa terhadap kinerja
dosen di Jurusan Keperawatan,
Kebidanan, Kesehatan Gigi, Gizi, dan
Kesehatan Lingkungan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan bagi Jurusan dan Direktorat
mengenai tanggapan mahasiswa terhadap
kinerja dosen dan di masing-masing
jurusan di lingkungan Poltekkes Denpasar,
di pakai sebagai acuan dalam
pengembangan pendidikan di Poltekkes
Denpasar dan dijadikan acuan untuk
penelitian sejenis.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif menggunakan pendekatan cross
sectional, dimana peneliti mempelajari
hubungan antara variabel dengan
melakukan pengukuran sesaat, dimana
subjek tidak harus diperiksa pada hari atau
saat yang sama, tetapi variabel hanya
dinilai satu kali saja (Sastroasmoro, 1995
dan Budiarto, 2003).
Penelitian dilaksanakan di Jurusan
Keperawatan, Kebidanan, Kesehatan
Gigi, Gizi, dan Kesehatan Lingkungan
pada bulan Juli s/d September 2010
dengan populasi terjangkau adalah seluruh
mahasiswa program Reguler semester II
dan IV.

melaksanakan proses belajar mengajar.
Kualitas institusi pendidikan sangat
dipengaruhi oleh masukan bagi sistem
pendidikan diantaranya adalah mahasiswa,
dosen dan fasilitas saranan pendukung
proses belajar mengajar. Ketiga faktor
tersebut saling tergantung dan
mempengaruhi satu sama lain dalam
menciptakan proses belajar mengajar yang
berhasil.
Poltekkes Denpasar merupakan lembaga
pendidikan di bidang kesehatan yang
menyelenggarakan pendidikan vokasional
program diploma kesehatan. Adapun
tujuan Pendidikan Poltekkes Denpasar
adalah menghasilkan tenaga Ahli Madya
Kesehatan bidang Keperawatan,
Kebidanan, Kesehatan Gigi, Gizi,
Kesehatan Lingkungan, dan Analis
Kesehatan sebagai tenaga profesional
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berjiwa Pancasila,
berperilaku, berperibahasa, berperiakal,
kreatif, dinamis, inovatif, memiliki integritas
dan kepribadian tinggi terbuka dan
tanggap terhadap perubahan dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi
serta tanggap terhadap seni dan berbagai
masalah di masyarakat khususnya yang
berkaitan dengan bidang kesehatan
(Depkes RI, 2009a)
Poltekkes Denpasar didukung oleh tenaga
pengajar yang kompeten dibidangnya,
tenaga administrasi dengan latar belakang
pendidikan tinggi (minimal SMA), sarana
prasarana memadai, status di bawah
naungan Kementrian Kesehatan, serta
lokasi yang strategis sehingga mudah
dijangkau oleh mahasiswa. Keunggulan
Poltekkes Denpasar bukan hanya
berstatus sebagai Perguruan Tinggi
Negeri, biaya pendidikan juga relatif
murah. Hal tersebut menjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat untuk
memasukkan anaknya di Poltekkes
Denpasar.
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Perhitungan jumlah sampel menggunakan
rumus Nasir (2003)  dengan jumlah sampel
masing-masing jurusan adalah: Jurusan
Keperawatan 53 orang, Kebidanan 45
orang, Kesehatan Gigi 30 orang, Gizi 46
orang dan Kesehatan Lingkungan 39
orang. Perhitungan jumlah sampel untuk
masing-masing jurusan dihitung dengan
rumus jumlah populasi per kelas/tingkat
dibagi total populasi dikali jumlah sampel
yang diinginkan. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak sederhana.
Data yang dikumpulkan adalah data primer
dan data sekunder. Data primer meliputi
data tanggapan mahasiswa terhadap
kinerja dosen pada proses belajar
mengajar di lingkungan Poltekkes
Denpasar dikumpulkan dengan menyebar-
kan kuesioner pada sampel. Sedangkan
data sekunder meliputi data gambaran
umum dan data sarana dan prasarana
Poltekkes Denpasar diperoleh melalui
pencatatan laporan tahunan.
Pengolahan data tanggapan mahasiswa
terhadap kinerja dosen dianalisis secara
deskriptif. Adapun langkah-langkahnya: 1)
Menentukan rerata skor masing-masing
item pertanyaan pada kinerja dosen
dengan cara menjumlah skor satu item dari
semua responden berdasarkan masing-
masing karakteristik kemudian total skor
dibagi jumlah sampel; 2) Menghitung grand
mean dari tanggapan mahasiswa terhadap
kinerja dengan cara menjumlahkan rerata
skor masing-masing item dibagi dengan
jumlah item; dan 3) Memprosentasekan
rerata skor masing-masing item dan grand
mean dengan cara: rerata skor masing-
masing item/grand mean dibagi 5 (nilai skor
tertinggi) x 100%. Selanjutnya data
diinterpretasikan berdasarkan kriteria
sebagai berikut: a) Jika 80-100%
tanggapan mahasiswa terhadap kinerja
dosen baik; b) Jika 60-<80%  tanggapan
mahasiswa terhadap kinerja dosen cukup;
dan c) Jika <60% : tanggapan mahasiswa
terhadap kinerja dosen kurang.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran umum lokasi penelitian
Penelitian dilaksanakan di lima Jurusan di
lingkungan Poltekkes Denpasar meliputi
Jurusan Keperawatan, Kebidanan,
Kesehatan Gigi, Gizi, dan Kesehatan
Lingkungan.
Politeknik Kesehatan Denpasar yang
disingkat Poltekkes Denpasar merupakan
Pendidikan Tinggi Profesional Bidang
Kesehatan milik Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia berdasarkan SK
MenKes RI Nomor 298/Menkes-Kesos/
SK/IV/2001 tanggal 16 April 2001
diperbaharui dengan Peraturan  Menkes
RI  Nomor 890/Menkes/Per/VIII/2007
tanggal 2 Agustus 2007.  Direktorat
Politeknik Kesehatan Kemenkes
Denpasar berkantor  di Jl. Sanitasi No.1
Sidakarya Denpasar Selatan merupakan
gabungan dari 6 (enam) Jurusan yang
memiliki identitas dan satuan kerja masing-
masing dengan SK pendirian yang
berbeda-beda (Depkes RI, 2009b).
Selain menyelenggarakan Program Studi
Diploma III, sejak tahun 2006 Poltekkes
Denpasar juga menyelenggarakan Program
Studi Diploma IV. Jurusan yang telah
menyelenggarakan Program Studi
Diploma IV adalah Jurusan Keperawatan,
Kebidanan, Gizi, dan Kesehatan
Lingkungan.  Keadaan mahasiswa pada
tahun ajaran 2009/2010 secara
keseluruhan per Agustus 2010 berjumlah
1005 orang dengan rincian mahasiswa
Program Studi Diploma III Reguler
berjumlah 586 orang, Non Reguler 140
orang, Program Khusus 211 orang, dan
Program Studi Diploma IV sebanyak 68
orang. Lulusan yang telah di wisuda (Prodi
D-III Reguler, Progsus dan Prodi D-IV)
dari tahun 2002 s/d April 2010 berjumlah
3.218 orang dengan rincian 3.074 orang
Ahli Madya Kesehatan dan 144 orang Ahli
Kesehatan (Depkes RI, 2009b).
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Ketenagaan di lingkungan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Denpasar per
Desember 2009 terdiri dari tenaga
fungsional dosen sebanyak 130 orang dan
pegawai/staf struktural 138 orang.
Berdasarkan jumlah mahasiswa reguler
dan dosen di lingkungan Poltekkes
Kemenkes Denpasar pada tahun 2009,
maka diperoleh rasio sebagai berikut
Jurusan Keperawatan  1:4, Kebidanan
1:7, Kesehatan Gigi 1:3, Gizi 1:5, dan
Kesehatan Lingkungan 1:3 (Depkes RI,
2009b).
Politeknik Kesehatan Kemenkes
Denpasar memiliki fasilitas gedung sendiri
untuk kelas perkuliahan dan gedung
perkantoran, perpustakaan, laboratorium,
fasilitas komputer, aula, asrama, serta
sarana persembahyangan.

Karakteristik subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Poltekkes Kemenkes
Denpasar Semester II dan IV Program
Studi Diploma III Reguler tahun ajaran
2009/2010. Jumlah populasi target pada
penelitian ini yaitu 374 orang. Untuk lebih
jelasnya karakteristik subjek penelitian
seperti pada tabel 1.

II IV Jml II IV Jml
Keperawatan 58 50 108 28 25 53
Kebidanan 39 41 80 22 23 45
Kesehatan Gigi 22 19 41 16 14 30
Gizi 40 42 82 22 24 46
Kesehatan Lingkungan 35 28 63 22 17 39
Total 194 180 374 111 102 213

Tabel 1
Distribusi Subjek Penelitian per Jurusan

Jurusan
Populasi per 

semester
Sampel per 
semester

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah
subyek penelitian terbanyak adalah
mahasiswa Jurusan Keperawatan yaitu
sebanyak  53 orang dan yang terkecil
adalah Jurusan Kesehatan Gigi sebanyak
30 orang.

Hasil pengamatan tanggapan
mahasiswa terhadap kinerja dosen

Jurusan Keperawatan

Berdasarkan hasil analisis tentang
tanggapan mahasiswa terhadap kinerja
dosen di Jurusan Keperawatan, dapat
diketahui bahwa rata-rata secara
keseluruhan tanggapan mahasiswa
terhadap kinerja dosen adalah cukup
dengan prosentase rata-rata 71,25%.
Berdasarkan pernyataan yang diajukan,
13 pernyataan mendapat tanggapan cukup
dan 2 pernyataan mendapat tanggapan
kurang dari mahasiswa. Pernyataan yang
mendapat tanggapan kurang dari
mahasiswa diantaranya adalah kemudahan
dalam menghubungi dosen dan ketepatan
penggunaan waktu oleh dosen dalam
perkuliahan. Ini menunjukkan kualitas
kinerja dosen di Jurusan Keperawatan
perlu ditingkatkan.
Hal yang paling penting untuk diperhatikan
di Jurusan Keperawatan adalah
Kemudahan dalam menghubungi dosen
dan ketepatan penggunaan waktu oleh
dosen dalam perkuliahan karena kedua
pernyataan tersebut mendapat tanggapan
kurang dari mahasiswa dengan skor
58,87% dan 57,74%.  Keadaan ini dapat
disebabkan oleh keberadaan program
khusus yang diampu oleh Jurusan
Keperawatan cukup banyak disamping
program non reguler dan Diploma IV
sehingga jumlah tenaga dosen yang ada
tidak mampu melayani mahasiswa secara
optimal. Selain menangani program
tersebut, dosen di Jurusan Keperawatan
banyak mengajar di Sekolah Tinggi
Kesehatan lainnya, hal tersebut
menyebabkan mahasiswa sering
mengalami kesulitan dalam menghubungi
dosen karena dosennya sibuk menangani
program yang ada dan mengajar di
sekolah swasta.
Ketepatan penggunaan waktu oleh dosen
dalam perkuliahan juga mendapat
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tanggapan kurang dari mahasiswa. Sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Alma
(2008) bahwa mahasiswa lebih senang
dengan dosen yang disiplin, selalu hadir
dalam memberi kuliah, berwibawa, dan
datang tepat waktu. Jika dosen
berhalangan hadir, hendaknya
memberitahukan lebih dulu sehingga
mahasiswa tidak membuang waktu
percuma.

Jurusan Kebidanan
Berdasarkan hasil analisis tentang
tanggapan mahasiswa terhadap kinerja
dosen di Jurusan Kebidanan, dapat
diketahui bahwa rata-rata secara
keseluruhan tanggapan mahasiswa
terhadap kinerja dosen adalah baik dengan
prosentase rata-rata 83,59%.
Berdasarkan pernyataan yang diajukan,
12 pernyataan mendapat tanggapan baik
dan 3 pernyataan mendapat tanggapan
cukup dari mahasiswa. Pernyataan yang
mendapat tanggapan cukup yaitu
kesesuaian soal ujian dengan materi kuliah
yang diberikan, kenyamanan
berkomunikasi dengan dosen, dan
kemudahan dalam menghubungi dosen.
Soal ujian dengan materi kuliah yang
diberikan di Jurusan Kebidanan dirasakan
tidak sepenuhnya sesuai oleh mahasiswa,
hal ini kemungkinan disebabkan oleh
mahasiswa terlalu terpaku pada materi apa
yang diajarakan oleh dosen, mereka tidak
berusaha mengembangkan materi tersebut
dan mencari penjelasan lebih lengkapnya
pada literatur lain sehingga pada saat dosen
mengeluarkan soal yang tidak sempat
disinggung pada saat perkuliahan, mereka
tidak siap untuk menjawabnya. Penyebab
lainnya adalah kurangnya komunikasi
antara dosen dengan mahasiswa
menyebabkan ada beberapa dosen yang
tidak menyampaikan kisi-kisi soal kepada
mahasiswa sehingga mahasiswa merasa
kesulitan untuk menjawab.

Pernyataan lain yang mendapat tanggapan
cukup adalah mahasiswa merasa kurang
nyaman berkomunikasi dengan dosen.
Mahasiswa di Jurusan Kebidanan sangat
disiplin dalam mentaati aturan, mereka
sangat menghormati dosen dan kelompok
senior mereka. Rasa hormat berlebihan
dapat mengakibatkan suasana komunikasi
yang kaku, sehingga timbul rasa kurang
nyaman. Hal ini perlu di ubah dan diatasi
misalnya dengan menanamkan rasa
percaya diri pada mahasiswa sehingga
tercipta suasana yang akrab dan
kekeluargaan antara mahasiswa dengan
dosen.
Mahasiswa merasakan cukup sulit
menghubungi dosen di Jurusan Kebidanan.
Hal ini dapat disebabkan karena para
dosen di Jurusan Kebidanan cukup sibuk
disamping jadwal mengajar yang cukup
padat, mereka juga harus melayani
pengobatan masyarakat di Pos Praktek
Terpadu. Banyaknya Program yang
diampu dengan jumlah dosen yang terbatas
menyebabkan dosen cukup sibuk sehingga
mahasiswa yang membutuhkan bimbingan
merasa kesulitan menghubungi dosennya.
Rasio perbandingan dosen dengan
mahasiswa pada tahun ajaran 2009/2010
per Juli 2010 diperkirakan: 16:220 atau
1:12-13  artinya satu orang dosen melayani
12-13 orang mahasiswa.

Jurusan Kesehatan Gigi
Berdasarkan hasil analisis tentang
Tanggapan Mahasiswa terhadap Kinerja
Dosen di Jurusan Kesehatan Gigi, dapat
diketahui bahwa rata-rata secara
keseluruhan tanggapan mahasiswa
terhadap kinerja dosen adalah cukup
dengan prosentase rata-rata 77,38%.
Berdasarkan pernyataan yang diajukan, 3
pernyataan mendapat tanggapan baik dan
12 pernyataan mendapat tanggapan cukup
dari mahasiswa. Pernyataan yang
mendapat tanggapan baik dari mahasiswa
yaitu penguasaan ilmu pengetahuan dosen
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mengajar, mampu mengendalikan emosi,
dan disiplin terhadap waktu. Namun Pada
kenyataannya banyak dosen mengalami
masalah diantaranya adalah: kurang
referensi bahan perkuliahan, literatur yang
dibaca kurang bervariasi, terbitan tahun
lama, sehingga dosen kekurangan bahan
dalam mengisi perkuliahan. Permasalahan
lain yang sering dialami dosen adalah
kemampuan berbahasa asing terutama
Bahasa Inggris sangat rendah sehingga
menyulitkannya  menelaah literatur asing.
Jika dibandingkan dengan standar yang
ditetapkan pada Undang-Undang Nomor
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Pusdiknakes, 2009), Jurusan Gizi sudah
memenuhi syarat dimana hampir 95%
dosen yang ada memiliki kualifikasi
akademik minimum lulusan Program
Magister. Poltekkes Kemenkes Denpasar
secara bertahap telah melakukan
peningkatan sumber daya manusia
khususnya bagi para dosen untuk
mengikuti pendidikan tinggi program pasca
sarjana termasuk bagi dosen di Jurusan
Gizi.

Jurusan Kesehatan Lingkungan
Berdasarkan hasil analisis tentang
Tanggapan Mahasiswa terhadap Kinerja
Dosen di Jurusan Kesehatan Lingkungan,
dapat diketahui bahwa rata-rata secara
keseluruhan tanggapan mahasiswa
terhadap kinerja dosen adalah cukup
dengan prosentase rata-rata 75,56%.
Berdasarkan pernyataan yang diajukan, 3
pernyataan mendapat tanggapan baik dan
12 pernyataan mendapat tanggapan cukup
dari mahasiswa. Pernyataan yang
mendapat tanggapan baik dari mahasiswa
yaitu penguasaan ilmu pengetahuan dosen
dalam memberikan materi, kesesuaian soal
ujian dengan materi kuliah yang diberikan,
dan kerapian penampilan dosen saat
mengajar.
Pada umumnya peserta didik sangat
mengidamkan dosennya memiliki sifat-sifat

dalam memberikan materi, kesesuaian soal
ujian dengan materi kuliah yang diberikan,
dan Kerapian penampilan dosen saat
mengajar, sedangkan  yang lainnya
mendapat tanggapan cukup. Hal ini bisa
terjadi karena kualifikasi dosen sudah
cukup baik sehingga menjadikan penilaian
terhadap aspek ini baik. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Alma (2008) bahwa
mahasiswa mempunyai pandangan tentang
dosen yang baik jika dosen memiliki
kompetensi keilmuan diantaranya
menguasai ilmu dan materi yang diajarkan,
dosen tampil dengan penuh percaya diri,
serta tidak ragu-ragu.  Dalam Pusdiknakes
(2009) disebutkan bahwa secara ideal
dosen yang diharapkan adalah dosen yang
memiliki kemampuan mewujudkan kinerja
terutama tercermin melalui keunggulannya
dalam mengajar, meneliti, mengabdi
kepada masyarakat, hubungan dengan
mahasiswa, hubungan dengan sesama
dosen, hubungan dengan pihak lain, sikap
dan ketrampilan profesionalnya.

Jurusan Gizi
Berdasarkan hasil analisis tentang
Tanggapan Mahasiswa terhadap Kinerja
Dosen di Jurusan Gizi, dapat diketahui
bahwa rata-rata secara keseluruhan
tanggapan mahasiswa terhadap kinerja
dosen adalah cukup dengan prosentase
rata-rata 72,03%.
Berdasarkan pernyataan yang diajukan,
semua pernyataan mendapat tanggapan
cukup dari mahasiswa. Ini menunjukkan
bahwa mahasiswa belum sepenuhnya
merasa senang terhadap kinerja dosen di
Jurusan Gizi terlihat dari hasil tanggapan
mereka terhadap pernyataan kinerja
dosen. Perguruan Tinggi dapat membentuk
citra baik terhadap publik apabila kualitas/
mutu dosennya baik dan mutu
akademiknya dapat dibanggakan. Dosen
yang bermutu menurut Alma (2008)
adalah dosen yang menguasai ilmu,
terampil mengajar, menguasai metode
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yang ideal sebagai sumber keteladanan,
bersikap ramah dan penuh kasih sayang,
penyabar, menguasai materi ajar, mampu
membelajarkan mahasiswa secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian mahasiswa
(Pusdiknakes, 2009). Berdasarkan
tanggapan mahasiswa terhadap kinerja
dosen dapat dikatakan bahwa dosen di
Jurusan Kesehatan Lingkungan belum
menjadi sosok dosen ideal seperti yang
diungkapkan oleh Pusdiknakes (2009)
karena mahasiswa baru menanggapi baik
pada pernyataan penguasaan materi,
kesesuaian materi dengan soal ujian dan
penampilan dosen yang menarik.
Pernyataan yang lain seperti metode
mengajar, penggunaan alat peraga, bahan
rujukan yang digunakan, kesesuaian materi
dengan silabus, kesesuaian materi dengan
IPTEK, kenyamanan berkomunikasi
dengan dosen, kemudahan menghubungi
dosen dan ketepatan waktu yang
digunakan oleh dosen  di tanggapi cukup
oleh mahasiswa.

Kesimpulan dan Saran

Hasil analisis tanggapan mahasiswa
terhadap kinerja dosen di Jurusan
Keperawatan adalah cukup (71,25%),
kinerja dosen di Jurusan Kebidanan adalah
baik (83,59%), kinerja dosen di Jurusan
Kesehatan Gigi adalah cukup (77,38%),
kinerja dosen di Jurusan Gizi adalah cukup
(72,03%), dan kinerja dosen di Jurusan
Kesehatan Lingkungan adalah cukup
(75,56%).  Hal yang dapat disarankan
antara lain : Pihak pimpinan yaitu Ketua
Jurusan maupun Direktur dan jajarannya
hendaknya lebih memotivasi dosen-dosen
di lingkungan Poltekkes Kemenkes
Denpasar untuk lebih meningkatkan
kualitas kinerjanya. Pudir I beserta
jajarannya hendaknya lebih sering

mengadakan supervisi dan evaluasi ke
Jurusan sehingga diketahui kendala-
kendala maupun masalah yang dihadapi
para dosen yang berkaitan dengan proses
pembelajaran.
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